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File preview

RUMPON SEBAGAI DAERAH PENANGKAPANIKAN

D S u war sih*)

Abstrak : Dalam upayameningkatkanhasil tangkapanikan, khususnyaikan pelagis

adalah sangatterbatasnyaalat bantu untuk menentukanatau mencari gerombolan

ikan. Sepertinelayanyang mau

ikan yang berkaitaneratdengandaerahpenangkapan

menangkap ikan yang berangkat dari pangkalan bukan untuk menangkapny4

sehinggaselalu beradadalam ketidak pastiantentang lokasi yang potensialuntuk

penangkapanikan, sehinggahasil tangkapannyajuga menjadi tidak pasti. Rumpon

merupakan salah satu alat bantu untuk meningkatkanhasil tangkapan dimana

mempunyaikontruksinyamenyerupaipepohonanyang di pasang(ditanam)di suatau

tempat di perairanlaut yang berfungsi sebagaitempat berlindung,mencari makan,

memijah, dan berkumpulnya ikan, Sehingga rumpon ini dapat diartikan tempat

berkumpulnyaikan di laut, untuk mengefisienkanoperasi penangkapanbagi para

nelayan.

Dalam memilih dan menentukandaerahpenangkpan,harusmemenuhisyarat-syarat

antaralain : kondisi daerahpenangkapanharussedemikianrupa sehiggaikan mudah

datang dan berkumpul, daerahnya aman dan alat tangkap mudah dioperasikan,

daerahtersebutharus daerahyang secaraekonomis menguntungkan.

Alat tangkapyang dapatdioperasikandi sekitarrumponadalahrawai tuna,pole and

line, pancingulur, pukat cincin, jaring insangdan lain-lainya.Jenis-jenisyang ada

disekitar rumpon adalahjenis ikan yang hidup di permukaanperairanantaralain :

ikan tuna, ikan cakalang,ikan tongkol, ikan lemuru,ikan kembungdan lain-lainya.

Kata Kunci : Rumpon,daerahpenangkapan,ikan

sumberdayaikan laut di seluruh perairan

Indonesia,di duga sebesar6,26 juta ton per

tahun,sementaraproduksitahunanikan laut

Indonesiapada tahun 1997 mencapai3,68

juta ton. Ini berarti tingkat pemanfaatan

sumberdaya ikan laut Indonesia baru

mencapai58,84Yo.



I. Pendahuluan

Indonesiatelah diakui dunia sebagai

negarakepulauanterbesardi duni4 dengan

2/3 dari wilayah kedaulatannyaadalah

wilayah laut denganluas 5.8 juta km'yang

terdiri dari wilayah territorial dengan luas

3,1^km2dan wilayah ZEEI denganltas2,7

km', dan terdiri dari 17,504pulau dan garis

pantai sepanjang81.000 km dan memiliki

kandungan sumberdaya alam khususnya

sumberdayahayati (ikan) yang berlimpah

dan beraneka ragan. Menurut Komnas

Pengkajian Sumberdaya Perikanan Laut

( K o m n a s K a j i s k a n l a u t .2 0 0 8 ) , p o t e n s i

'l



Pemanfaatansumberdayaikan laut

Indonesiadi berbagaiwilayah tidak merata.

Di beberapawilayah perairanmasihterbuka

peluang besar untuk pengembangan

pemanfaatannya,

sedangkandi beberapa

wilayah yang lain sudahmencapaikondisi

padattangkapatau overfishing.



Yudi Suoivanto adalah dosen I'rogram Studi Pendidikon L,knnomi.-lkunrunsi[Jnirow Tuban
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Hal tersebut dapat disebabkan

karena pengelolaan potensi sumberdaya

perikanantidak dikelola secaraterpadu.

Salah satu penyebabnya adalah tidak

tersedianyadata dan infornrasi mengenai

potensi sumberdayaperikanan wilayah

Indonesia. Kurangnya data dan informasi

menyebabkanpotensi perikanan tidak dapat

dimanfaatkansecaraoptimal dan lestari.

Keberhasilan suatu usaha

penangkapanikan tergantung pada

pengetahuanyang cukup mengenaitingkah

laku ikan. Beberapa jenis ikan pelagis

mempunyai sifat mudah tertarik dan

berkumpul di sekitar benda-benda yang

terapung di laut. Bahkan ikan tuna dan

cakalang sering ditemui berenang-renang

mengikuti gelondongankayu yang hanyut

dan juga kadang-kadang bergerombolan

bersam-sama dengan ikan lumba-lumba

cucut dan sebagainya.Kejadian ini sering

kali dimanfaatkanoleh nelayanuntuk usaha

penangkapan dan selanjutnya digunakan

sebagaidasar pengembanganusahaperikanan

denganmemanfaatkanbenda-bendaterapung

para nelayan yang mencari nafkah dengan

menggunakanberbagairagam alat tang)iap

dan alat bantu penangkapanikan yang telah

dikenal masyarakat nelayan sebagai alat

pengumpulikan atau selamaini masvarakat

nelayanmengenalsalahsatuadalahrumpon.

Alat bantu penangkapanikan yang oleh

masyarakat nelayan dikenal sebagai alat

pengumpulikan,yaitu rumpon.

Masalah ullna )'ang dihadapi dalam

upaya meningkatkanhasil tangkapan ikan

khususnya ikan pelagis adalah sangat

terbatasnya alat bantu untuk menentukan

atau mencari gerombolan ikan yang

berkaitan erat dengan daerah penangkapan

ikan. Seperti nelayanyang mau menangkap

ikan yang berangkatdari pangkalanbukan

untuk menangkap tetapi untuk mencari

lokasi penangkapanterlebih dahulu baru

menangkapnl'asehinggaselalu beradadalam

ketidakpastian

tentanglokasivang potensial



untuk penangkapan ikan, sehingga hasil

juga menjadi tidak pasti.

tangkapannya

II. Karakteristik lkan

Ikan dalam arti sebenarnyaadalah

makhluk hidup/binatangtrertulangbelakang

yang selamahidupnya(hidup) di dalam air,

bernafas dengan insang, berdarah dingin,

bersisiVtidalq dan bersirip (berpasangan

dan tunggal).

Ikan-ikan yang hidup di sekitar

rumpon ada yang hidup diperrnukaan

(pelagis). ada juga yang hidup di dasar

periran (demersal) ikan yang hidupnya di

permukaanperairan(pelagis) dengan ciricirinya antara lain seperti hidup

bergerombolanatau berkelompok,berenang

cepa! warnanyacerah, pada umunya hidup

di daerahneritik dengankedalamanperairan

0 - 200 meter ikan-ikanpelagisini banyak

bernilai ekonomis pentinq.juga berfungsi

sebagaikonsumenantara dalamfood chain

(antara produsen dengan ikan-ikan.

sedangkanikan-ikan yang hidup di perairan

dasar(demersal)denganciri-ciri antaralain

warnanyagelap, pada umunya hidup tidak

(sendiri).bentuknyabervariasibergerornbolan

Berdasarkanhabitatnyaikan pelagis

dibagi menjadi ikan pelagrskecil dan pelagis

besar.Menurut Komnas Kajiskanlaut,2008.

yang iermasukikan-ikan utama dalam

kelompok ikan pelagis besar diantaranya:

-l'una

dan Cakalang(Madidihang,Tuna Mata

Besar, Albakora Tuna Sirip Birq Czrlialang),

Marlin (lkan Pedang,Setuhukbiru, Seruhuk

hitam. Setuhukloreng,Ikan Layaran),Tongkol

'I'enggiri

.Ienggiri).

(Tongkol dan

dan

dan

jenis ikan

Cucut (Cucut Mako). Sedangkan

pelagis kecil antara lain: Karangaid(t-ayang,

'l

Selar.Sunglir),Klupeid ('feri, Japuh, embang

Lemuru.Siro)dan Skombroid(Kembung).

III. Daerah Penangkapan

Penentuandaerahpenangkapanikan

yang umum dilakukanoleh nelayansejauh

ini masih menggunakancara-caratradisional,

y a n g d i p e r &lt; l l e hs c c a r a t u r u n - t e m u r u n .
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Akibatny4 tidak mampu mengatasiperubahan

kondisi oseanografidan cuaca yang brkaitan

erat denganperubahandaerah penangkapan

ikan yang berubahsecaradinamis. Ekspansi

nelayan besarke daerahpenangkapannelayan

terjadi persainganyang

kecil mengakibatkan

kurang sehat bahkan sering terjadi konflik

antaranelayanbesardengannelayankecil.



IV. Rumpon

Rumpon merupakan salah satu alat

bantu untuk meningkatkanhasil tangkapan

dimana mempunyaikontruksinyamenyerupai

pepohonan yang di pasang (ditanam) di

suatau tempat di perairan laut yang berfungsi

sebagaitempat berlindung,mencaraimakan,

memijah, dan berkumpulnyaikan. Sehingga

rumpon ini dapat diartikan tempat

berkumpulnya ikan di laut, untuk

mengefisienkan oprasi penangkapanbagi

para nelayan.Rumponmerupakanalat bantu

penangkapanikan yang fungsinya sebagai

pembantu untuk menarik perhatian ikan

agar berkumpul disuatu tempat yang

selanjutnya diadakanpenangkapan.



Secara garis besarnya daerah

penangkapan,penyebarandan Migrasi sangat

luas, yaitu meliputi daerah tropis dan sub

tropis dengan daerah penangkapanterbesar

terdapat disekitar perairan khatulistiwa.

Daerah penangkapanmerupakan salah satu

faktor penting yang dapat menentukan

berhasil atau tidaknya suatu operasi

penangkapan.Dalam hubungannya dengan

alat tangkap, maka daerah penangkapan

tersebut haruslah baik dan dapat

Dalam arti ikan berlimpah,

menguntungkan.

bergerombol, daerah aman, tidak jauh dari

pelabuhandan alat tangkap mudah

dioperasikan.(Waluyo, 1987). Lebih lanjut

Paulus (1986), menyatakanbahwa hal ini

tentu saja erat hubungannyadengan kondisi

oseanografi dan meteorologi suatu perairan

dan faktor biologi dari ikan-ikan itu sendiri.

Musim penangkapandi perairan Indonesia

bervariasi. Musim penangkapan di suatu

perairan belum tenfu sama dengan perairan

yang lain. Berbeda dari musim ke musim

dan bervariasi menurut lokasi penangkapan.

Bila hasil tangkapan lebih banyak dari

biasanyadisebutmusim puncak dan apabila

dihasilkan lebih sedikit dari biasanya

disebutmusimpaceklik.



Dengan makin majunya rumpon

telah menjadi salah satu altematif untuk

menciptakan daerah penangkapan buatan

dan manfaat keberadaannyacukup besar.

Sebelum mengenalrumpon, nelayan

menangkap ikan dengancara mengejar ikan

atau menangkapkelompok ikan di lau! kini

denganmakin berkembangnyarumpon maka

pada saat musim penangkapan, lokasi

penangkapanmenjadi pasti di suatutempat.

Dengan telah ditentukan daerah penangkapan

maka tujuan penangkapanoleh nelayan

dapat menghemat bahan bakar, karena

mereka tidak lagi mencari dan menangkap

kelompok renang ikan denganmenyisir laut

yang luas.Nelayan di beberapadaerahtelah

banyak yang menerapkanrumpon ini. Di

Utara Pulau Jawa telah lama mengenal

rumpon untuk memikat ikan agar berkumpul

di sekitar rumpon, sehingga memudahkan

penangkapan.



Pengetahuanmengenai penyebaran

bioekologi

berbagai jenis ikan sangat

dan

penting artinya bagi usahapenangkapannya.

Data dan informasi tentang penyebarandan

bioekologi ikan pelagis sangat diperlukan

dalam mengkaji daerahpenangkapanikan di

suatu perairan seperti perairan laut band4

kawasantimur Indonesia,kawasanSamudra

Hindiadan lain sebagainnya.



Rumpon umunnya dipasang(ditanam;

pada kedalaman30-75 m, setelahdipasang

kedudukanrumpon ada yang diangkafangkaq

tetapi adajuga yang bersfattetap tergantung

pemberat yang digunakan. Dalam praktek

penggunaanrumpon yang mudah diangkatangkat atau diatur sedemikianrupa, maka

waktu menjelangakhir penangkapan,

rumpon

secarakeseluruhandiangkatdari permukaan
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air denganbanfuanperahu penggerak(skor:i,

jukung dan canoes).



b. Sebagaitempatberlindungbagi ikan dari

pemangsanya



l,lntuk rumpotr tetap atau rumpon

clengarrukuran besar,tidak perlu riiangkat

penangkprir

sclringgauntuk nremudahkan

dibunt rumpon mini, yang pada waktu

penangkpan mulai diatur begitu rupa.

diusahakanagar ikan-ikan berkumpul di

sekitar rumpon antara lain yang ditempuh

yaitu seakan-akan meniadakan rumpon

induk untuk sementarawaktu dengan cara

rumpon induk atau rumpon

menenggelamkan

induk ataumengangkatseparohdari rumpon

yang diberi daun nyiur ke atas permukaan

air. Terjadilah sekarang ikan-ikan yang

semula berkumpuldi sekitar rumpon mini

dan disini dilakukanpenangkapan.



c. Sebagaitenrpatberkunrpulnya

ikan



Sementaraitu bisa juga digunakan

sama

sekali mengubah kedudukan

tanpa

yaitu

dengancara mengikatkantali

rumpon

slembar yang terdapat di salah satu kaki

jaring pada pelampungrumpon. sedangkan

ujung tali selembarlainnyaditarik melingkar

di depan rumpon. Menjelang akhir

penangkapansatu dua orang akan turun ke

air untuk mengusir ikan-ikan di sekitar

rumpon masukke kantongjaring. Cara yang

hampir serupajuga dapat dilakukan yaitu

setelahjaring dilingkarkandi depanrumpon

maka menjelang akhir penangkapanikanikan di dekat rumpon di halau dengan

menggunakangalahdari satusisi perahu,

A. Fungsidan ManfaatRumpon

Direktorat JenderalPerikanan(1995)

melaporkan beberapa keuntungan dalanr

penggunaanrumpon yakni : memudahkan

pencariangerombolanikan. biaya eksploitasi

dapat dikurangi dan dapat dimanfaatkan

oleh nelayankecil.

Fungsi rumpon sebagai alat bantu

dalam penangkapanikan adalah sebagai

berikut :

a. Sebagai tempat mengkonscntrasiikan

agar lebih mudahditemukangerombolan

ikan dan menangkapanya.



ti. Sebagaitempatdaerahpenangkapikan

e. Sebagaitempat mencari makan bagi

jenis ikan tertentu

ikan.berlindung

f. dari s€ranganikan predator

g. Sebagaitempatuntuk memijahbagi ikan.

h. l3anyakikan-ikan kecil dan plankton

yang berliumpuldisekitarrumpon dimana

ikan dan plankton terscbut merupakan

sumbermakananbagi ikan besar.

jerris ikan sepertituna dan

i. Ada beberapa

cakalangyang menjadi rumpon scbagai

tempatuntuk bermain sehingganelayan

dapatdenganmudahuntuk menangkapnya.

Sedangkanmanfbatnyaadalahsebagaiberikut:

. Memudahkannelayan menemukan

t e m p a t u n t u k m e n g o p e r a s i k a na l a t

tangkapnya.Mcncegahterjadinyadesfuklif

fishing, akibat penggunaanbahan peledak

dan bahankimia/beracun"Meningkatkan

produksidan produktifitasnelayan.

. Nelayan dapat mengetahui banyak ikan

di daerah rumpon dengan beberapaciri

yang khas yaitu : Banyakny'abuih-buih

atau gelembung udara dipermukaanair.

Warna air akan telihat lebih gelap

dibandingkandenganwarnaair disekitamya

karena banyak ikan yang bergerombol.

A d a n y a b u r u n g y a n g b e r k e l i a r a nd i

p e r m u k a a nl a u t . A d a n y a g e l o n d o n g gelondong kayu yang hanyut di

permukaanlaut. Adanya kelompok ikan

lumba-lumbadi permukaanlaut. banyak

ikan yang bergerombol.

Buih-buih di permukaanlaut akibat

udara-udarayang dikeluarkan ikan, burungburung yang menukik dan menyambarnyambar permukaan laut dan sebagainya.

Flal-haltersebutdiatasbiasanyaterjadi pada

dini hari sebelummataharikeluar atau senja

hari setelah matahari terbenaln disaat-saat

mana gerombolan ikan-ikan teraktif untuk
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naik ke permukaanlaut. Tetapi dewasaini

dengan adanya berbagai alat bantu (fish

finder, dll) waktu operasipun tidak lagi

terbataspadadini hari atau senja hari, siang

haripun jika gerombolanikan diketemukan

segerajaring dipasang.

Rumpon

B. Tata Cara Pemasangan

Rumpondapatdi pasangdi wilayah :

a. Perairan2 mil laut sampaidengan4 mil

laut, diukur dari garis pantai pada titik

surutterendah.

b. Perairandi atas4 ml laut sampaidengan

l2 mil laut, diukur dari garis pantai titik

surutterendah.

c. Perairandiatas 12 mil dan ZEE Indonesi4

dan peroranganatau perusahaanberbadan

hukum yang akan memasang rumpon

wajib terlebih dahulumemperolehizin.

yang akan memasang

d. Pengusaha/nelayan

rumpon mengajukan permohonana izin

kepada Direktorat Jenderal Perikanan

Tangkap.Dinas Perikanandan Kelautan

propinsi/Kabupaten/kota sesuai

kewenanganpemberi izin sesuaidengan

KepmenKelautandan PerikananNo.Kep

30/MEN/2004 tentang Pemasangandan

Rumpon.Dalam permohonan

Pemanfaatan

izin harus dilakukan penilaian baik

terhadapadministrasipemohan maupun

lokasiperiran.

Rumpon Harus

Penilaiant okasi Pemasangan

Memperhatikan :

a. Apakah daerah tersebuttidak merupakan

alur pelayaran atau kepentingan lainnya

seperti daerah suak4 atau daerah lainnya.

rumpon tidak boleh dilakukan

Pemasangan

padadaerahperairantersebut.

b. Apakah daerahtersebut tidak merupakan

konsentrasi penangkapan ikan nelayannelayan yang tidak menggunakanrumporL

rumpon tidak boleh dipasang pada

perairantersebut.

c. Apakah daerahtersebut berbatasandengan

propinsi lain, untuk itu maka Dinas

Perikanandan Kelautatr dari domisili



pemohon izin rumpon ditujukan kepada

propinsitersebut.(Indah R. 2009).

C. Macam-MacamRumpon

a. Berdasarkanpada posisi/letak pengumpul

ikan :

l. Rumponpermukaan

. Rumpon laut dangkalyaitu di pasang

pada kedalaman20-100 meter untuk

mengumpulkanjenis-jenis ikan pelagis

kecil seperti: kembung,selar,tembang,

japuh, layangdan lain sebagainya.
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Rumpon laut dalam yairu rumpon

yang dipasangpada kedalaman12003000 meter untuk mengumpulkan

jenis-jenis ikan pelagis besar seperti

tuna, cakalangdan lain sebagainya

yang berada di permukaan sampai

pada kedalaman 60 meter dibawah

permukaanlaut. Pada posisi tertentu

ikan tuna besar merupakan ikan yang

dominan pada kedalamanlebih 100

meter, dibawah permukaan. Pada

waktu tertentu (pagi hari dan sore

hari) muncul ke permukaanperairan

untuk mencarimakanan.Padakondisi

ini di pennukaanterdapatikan kecil,

misanya ikan layang, ikan tongkol

dan lain-lainnva.
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B. BedasarkanKemenetapanPemasangan

Rumpon

Runtpon Menetap (rnemliki jangkar/

pemberat berukuran besar) sehingga

tidak dapatdipindahkandan dipasangdi

perairandalamdengankondisi gelombang

besar dan arus kuat, guna memikat/

mengumpulkanjenis

ikan pelagisbesar.

2. Rumpon yang dapat dipindahkan

(terbuat dari bahan yang relatif ringan)

sehingg'imemungkinkanuntuk diangkaV

gunamemikat/ megumpulkan

dipindairkan

jenis-jenisikan pelagiskecil.

l.



2. Rumponl.apisanTengah



f ingkatTeknologi

C. Berdasarkan

Rump'ontradisional(teknologisederhana)

pembuatanmuruh dan mudah

bahan-brahan

didapat di sekitar lokasi pemasangan,

biasadigunakanuntuk perikanansekala

kecil. Penggunaan rumpon tradisional

ini banyakditernukandi daerahMamuju

(Sulawesi Selatan) dan Jawa T'imur.

(1993) rumponbanyak

Menuruttvltonintja

digunakandi Indonesiapadatahun 1980,

sedangkan N egara yang sudah

nlengoperasikanrumpol dianiaranya

Jepang, Philipina, Srilanka, Papua

Nugini dan Australia. Beberapaalasan

ikan seringditemukandisekitarrumpon

2. Rumponmodren.investasirelatif besar

u m u l n n y ad i g u n a k a no l e h p e r i k a n a n

sekala b'esar/industriguna memikat/

jenis-jenis ikan pelagis

mengumpulkan

besar.

l. Berdasar*anPemasangandan Pemanfaatan

rumpondibagiatas3 jenis :

l.



-i RumponDu:;ar



(a). Rumponperairandasar

(b). Rumponperairandangkaldan

(c). Rumponperairandalam.

Menurut Barus et al. (1992

nrenjelaskanbahrvamettxle pernasangandari

rumpon laut dangkal dalam hampir sama,

perbedaannva

hanya pada dcsain rumpon,

lokasi pemasangan serta bahan yang

- Runrponlaut dangkalmenpiSlrnakarr

digunakan
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bahandari alam sepertibambu, rotan, daun

kelapa dan batu kali. Sebaliknya pada

rumpon laut dalam sebagianbesa bahan

yang digunakanbukan dari alam melainkan

berasal dari buatan seperti bahan sintetis.

plat besi,ban bekas,tali baja.tali rafia serta

semen.

Pemilihan tempat p€masanganrumpon harus

memiliki kriteria sebagaiberikut :

l) Merupakandaerahlintasanmigrasi ikan

yang menjadipenangkapan

'fidak

menggangualur pelayaranatau di

2)

daerahyang dilarangmemasangrumpon

3) Mudah untukmettcaridanmencapainya

4) Relatifdekatdenganpangkalankapal

5) Dasarperairanrelatif datar

Bahan yang digunakan bukan dari

alam melainkanberasaldari buatan seperti

bahansintetis,plat besi,ban bekas,tali baja.

tali rafia sertasemen.

Rumpon &lt;!i Indonesia merupalian

Fish AggregatingDivice (FAD) skalakecil

dan sederhanayang umumnya dibuat dari

bahan tradisional.Rumpon tersebut

ditempatkanpada kedalamanperairanyang

dangkal denganjarak 5-10 mil (9-i8 km)

dari pantai dan umumnya tidak lebih dari

l0-20 mil laut (35 km) dari panglialan

terdekat (Mathews, Monintja dan Naamin"

1996).

SelanjutnyaSubani(1972) menyatakan

pengumpulan ikan dengan ikatan

cara

bahwa

berupa benda terapung merupakan salah

satu bentuk dari FAD, yaitu metode, benda

atau bangunanyang dipakai sebagai sarana

untuk penangkapan ikan dengan cara

memikat dan rnengumpulkan ikan-kan

tersebut. Rumpon merupakan alat bantu

penangkapanikan yang fungsinya sebagai

pembantu untuk menarik perhatian ikan

agar berkumpul disuatu tempat yang

selanjutnya diadakanpenangkapan.

Prinsip lain penangkapandenganalat

bantu rumpon disampingberfungsi sebagai



pengumpulkawananikan, pada hakekatnya

adalahagar kawananikan mudah ditangkap

sesuaidenganalat tangkapyangdikehendaki.

Selain itu dengan adanya rumpon, kapal

penangkap dapat menghemat rvaktu dan

bahanbakar,karenatidak perlu lagi mencari

dan mengejar gerombolan ikan riari dan

menuju ke lokasi penangkapan.Direktorat

Jenderal Perikanan (1995) melaporkan

beberapakeuntungan dalam penggunaan

rumpon yakni : memudahkanpencarian

gerombolan ikan, biaya eksploitasi dapat

dikurangi dan dapat dimanfaatkan oleh

nelayankecil.

Desain rumpon, baik rumpon laut

dalam maupun rumpon laut dangkal secara

garis besar terdiri atas empat komponen

utamayaitu :

(l) pelampung(float\.

(2) tali (rope),

(3) pemikat(atractcr)

(4) pemberat(sinker).

Tali yang menghubungkanpemberat

dan pelampung pada jarak tertentu

disisipkandaun nyiur yang masih melekat

pada pelepahnyasetelahdibelah menjadi

dua. Panjang tali bervariasi. tetapi pada

umumnya adalah I,5 kali kedalaman laut

tempat rumpon tersebut ditanam (Subani,

1986). Tim pengkajian rumpon lnstitut

PertanianBogor (1987) memtrerikan

dari

p€rsyaratanumum komponen-komponen

konstruksirumpon adalahsebagaiberikut :

( l) Pelampung

a. Mempunyai kemanpuanmengapung

yang cukup baik (bagian yang

mengapungdiatasair 1/3 bagian)

b. Konstruksicukup kuat

c. Tahanterhadapgelombangdan air

d. Mudah dikenali darijarak jauh

e. Bahanpembuatnyamudahdidapat

(2) Pemikat

a. Mempunyai daya pikat yang baik

terhadap ikan

b. Tahan lama
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c. Mempunyai bentuk seperti posisi

potongan vertikal dengan arah ke

bawah

e. Melindungi ikan-ikankecil

f- Terbuat dari bahan yang kuat, ahan

lama dan murah

(3) Tali temali

a. Terbuat dari bahan yang kuat dan

tidak mudah busuk

relatif murah

Harganya

b.

c. Mempunyai daya apung yang cukup

untuk mencegah gesekan terhadap

benda-benda lainnya dan terhadap

arus

d. Tidak bersimpul (less knot)

.(4) Pemberat

a. Bahannya murah, kuat dan mudah

diperoleh

b. Massajenisnya besar,permukaannya

tidak licin dan dapat mencengkeram

Samplesdan Sproul (1985), mengemukakan

teori tertariknya ikan yang berada disekitar

rumpon disebabkankarena :

l. Rumpon sebagai tempat berteduh

(shodingplace) bagi beberapajenis ikan

tertenfu

2. Rumpon sebagai tempat mencari makan

\feeding growd\ bagi ikan-ikan tertentu.

3. Rumpon sebagaisushat untuk meletakkan

telurnya bagi ikan-ikan tertentu.

4. Rumpon sebagaitempat berlindung dari

predatorbagi ikan-ikan tertentu

5. Rumpon sebagai tempat titik acuan

navigasi (meeting point) bagi ikan-ikan

tertentu yang beruaya.

G o o d i n g d a n M a g n u s o n( 1 9 6 7 )

melaporkanbahwa rumpon merupakantempat

stasiun pembersih (cleaning place) bagi

ikan-ikan tertentu. Dolphin dewasaumumnya

akan mendekati bagian bawah floating

objects dan menggesekkanbadannya Tingkah

laku ikan ini sesuaidengantingkah laku dari

famili coryphaenids yang memindahkan

parasit atau menghilangkan iritasi kulit

dengancara menggesekkannya.



Freon dan Dagorn (2000),

menambahkanteori tentang rumpon sebagai

tempat berasosiasi(association place) bagi

jenis-jenis ikan tertentu. Ikan berkumpul

disekitar rumpon untuk mencari makan.

Menurut Soemarto(1952) dalam area rumpon

terdapatplankton yang merupakanmakanan

ikan yang lebih banyakdibandingkandiluar

rumpon. Selanjurryadijelaskanbahwa perairan

yang banyak planktonnya akan menarik ikan

untuk mendekatdan memakannya.

Soedharma( 1994) mengemukakan

bahwa organisme yang pertama ada di

pelepah daun kelapa adalah perifiton. Hasil

penelitian Yusfiandayani(2004) menemukan

bahwa ada sekitar 26 genus perifiton alga

yang teramati disekitar atraktor rumpon dan

9 gents untuk perifiton avertebrata.Perifiton

alga yang ditemukan antara lain Nitzchia,

Rhizosolenia, Novicula, Peridinum,

Amphiprora dan Chaetoceros sedangkan

perifiton avertebratayang ditemukan antara

lain Calanus, Balanus, Thysanopoda,

Mi croseteIIa dan Typhl oscoI ex.

Selanjutnya dijelaskan bahwa

perifiton mempengaruhi laju perkembangan

proses kolonisasi organisme pemangsa

lainnya termasukjuvenil ikan. Selanjutnya

dikemukakan bahwa selain perifiton

ditemukan pula 23 jenis fitoplankton dan 6

genuszooplankton.Jenis fitoplankton antara

lain Chaetoceros, Rhizosolenia dan

Tlrysanessa sedangkan jenis zooplankton

antara lain Eutintinw, Etrcalutus, Synclneta

dan Stolomophorus. Kelimpahan

fitoplankton dan perifiton di suatu perairan

sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor

lingkungan yang meliputi fisika" kimia dan

biologi. Faktor-faktor tersebut antara lain

adalahsuhu, kekeruhan,kecerahan,pH, gasgas tertarut, unsur hara dan adanya interaksi

denganorganismelain (Odum, 1971).

Menurut Jamal (2003) menyatakan

bahwa parameter fisika/kimia perairan

disekitar rumpon berada pada kisaran
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noirhal,,yaitii:kecepatanarus berkisarantara

0 . 0 0 1 - 0 . 3 0m / d e t , s u h u 2 9 , 3 3 - 3 0 , 3 3 " C ,

safinitas30-31 ppt, kecerahan77.33-84,67%

sertaoksigenterlarut4-4,57PPm.

bahwa

Subani(1986)rnengemukakan

ikan-ikanyang berkumpuldisekitarrumpon

.menggunakanrumpon sebagai tempat

berlindungjuga untuk mencarimakandalam

'arti

luas tetapi tidak memakan daun-daun

'rumpon

tersebut. Selanjutnya dijelaskan

bahwa adanya ikan di sekitar rumpon

berkaitan dengan pola jaringan makanan

'dimana rumpon menciptakan suatu arena

'makandan dimulai dengantumbuhnyabakteri

'dan mikroalga ketika rumpon dipasang.

'Kemudianmahluk renik ini bersamadengan

,hewan-hewankecil lainnya menarikperhatian

'ikan-ikan pelagis ukuran kecil. Ikan-ikan

pelagis ini akan memikat ikan yang

berukuranlebih besaruntk memakannya.

'

Subani, 1986, menyatakanbahwa

'rumpon

sebagaitempat berlindung banyak

ikan-ikan tertentu yang berada disekitar

rumpon berenangpada sisi depan atau

belakang atraktor di lihat dari arah arus.

Kadang-kadangmerekabergerakke kiri dan

ke kanan tetapi selalu kembali ketempat

semula demikian juga terhadap arus (sifat

ikan umumnya berenangmenentangarus).

Sedangkandari arah lapisan yang lebih

dalam terdapatikan pemangsayang berenang

ke pertengahan atau permukaan perairan

untuk memangsaikan yang berukuranlebih

kecil. Perilaku bergeromboldari ikan dengan

adanya rumpon maka pemangsa akan

mengalami kesulitan dalam menyambar

mangsanya karena ikan yang lemah

terlindungioleh adanyaikan lain dan atral(or.

E. Rumpon SebagaiAlat Bantu dapat

MeningkatkanHasil'fangkapan

Rumpon sebagai alat bantu untuk

menangkapikan yang dipasangdi laut, baik

laut dangkal maupun alaut dalam dapat

rneningkatkanhasiI tangkapan.Pemasangan



tersebut dimaksudkan untuk menarik

gerombolanikan agar berkumpuldisekitar

rumpon,sehinggaikan mudahuntuk ditangkap.

Dcnganpemasanganrumpon maka kegiatan

penangkpan

ikan akan menjadilebih efektil'

dan efisien karenatidak lagi berburu ikan

(denganrnengikuti ruayanya) tetapi cukup

melakukan kegiatan penangkapan ikan

desekitarrumpon tersebut.

Sebagai alat bantu penangkapan

ikan,rumponberfungsiuntuk mengumpulkan

kelompokikan (ikan-ikanpelagiskecil dan

pclagis besar) pada suatu area tertentu

sebelumdilakukan penangkapan.Rumpon

di Indonesiatelah dikenal sejak dulu yang

dikenaldenganberbagaimacarnistilah seperti

Rabo(SumaterBarai),tendak(Jawa),rumpong

(Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan) dan

tuasen(SumateraUtara).

Rumpon perairan dalam sangat

bermanfaatbagi masyarakatnelayan maupun

bagi kelestarianekosistemperairan.Hal ini

disebabkarenateknologi rumpon laut dalam

atau rumpon perairan ini memudahkan

nelayan atau para penangkapikan lainnya

untuk dapat mengambil ikan yang berada

pada kedalamandiatas 200 meter. Sehingga

hasil yang diperoleh juga akan semakin

ineningkat.

Sesuai dengan alat tangliap ,vang

dikehendaki.Selain itu dengan adanya

rumpon,kapal penangkapdapat menghemat

waktu dan bahan bakar. karena tidak perlu

lagi nrencaridan mengejargerombolanikan

dari dan menuju ke lokasi penangkapan.

F. Alat tanggap yang dapat digunakan

DisekitarRumpon

Berbagaialat tangkap digunakandi

sekitarrumpon, antaralain alat tangkap:

l. Rawai tuna atau tuna longline adalalt

merupakanrangkaiansejumlahpancing

yangdioperasikan

sekaligus.

2. Huhatc Qtole und line) khusus dipakai

untuk rlcnangl,apikan cakalang,sering
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d i s e b u t j u g a p a n ci n g c a k a l a n g .

Dioperasikansepanjangsiang hari pada

-saatterdapatgerombolanikan di sekitar

rLilllporl.



3. I luntlline (pancing ulur) dioperasikan

padasianghari, kontruksialat ini sangat

sederhana,pada satu tali panciug utama

dirangkaikan 2-mata pancing secara

verstikal, dalam pengoperasian

alat ini

rumpon sebagaialat pengumpulikan.

4. Pukat cincin Qturseseine) adalahjaring

yang di bagian bawah nya di pasang

sejumlahcincin ataugelangbesi.

5. Jaringinsang(gillnet)adalahjaring yang

berbentukempatpersegipanjangdengan

ukuran mata yang sama di sepanjang

jaring.dan lain-lainnya.

Sedangkandi Propinsi Maluku Utara

dan Sulawesi, para nelayan telah mulai

mengenalrumpon, digunakanuntuk memikat

ikan permukaanQtelagicfish), antara lain :

ikan selar, ikan layang,ikankembung,tuna"

dan cakalang agar berkumpul sehingga

memudahkan nelayan yang menggunakan

alat tangkaphuhatedan pancing,Rumpon

merupakan alat penggumpul ikan 1'ang

berfungsiuntuk mengumpulkanikan, sehingga

memudahkan usaha penangkapannya.

Dengan penggunaan rumpon yang tepat

maka dapat menrpersingkatwaktu operasi,

meningkatkanhasil tangkapan,menghemat

bahan bakar minyak dan juga penggunaan

rumpon terutama untuk alat tangkap

pancing.

V. Kesimpulan

Dalam tulisan ini dapat diambil

beberapakesimpulansebagaiberikut :

l. Rurnpon atau .fish Agregation Device

merupakansuatualat bantu penangkapan

ikan yang telah banyak digunakan oleh

nelayan,karena dapat meningkatkanhasil

tangkapan, dimana mempunyai

menyerupaipepohonanyang

kontruksinya

di pasang(ditanam)di suatauternpatdi

perairalrlaut.



Fungsi rumpon adalah sebagai tempat

berlindung.mencarai makan. memiiah.

dan berkumpulnyaikan. Sehing€prumFxln

ini dapatdiartikantempatberkumpulnya

ikan di laut untuk rnengefisienkan

operasi

penangkapan

bagi paranelayan.

S y a r a t - s y a r apt e n e m p a t a nr u m p o n d i

perairanadalah ikan mudah datang dan

berkumpul.aman, alat tangkap rnudah

d i o p e r a s i k a nd a n s e c a r a e k o n o m i

menguntungkan.

4 . Alat tangkapyang digunakandi sekitar

rumpon, antara lain alat tangkappurse

,seine,pole and line, ra*'ai tuna, pancing

ulur.jaring insangdan lain-lainya.



5 . Jenis ikan yang ada disekitar rumpon

padaumumnyaikan yang beradadidaerah

perairan permukaan dan hidupnya

bergerombolanseperti : ikan kembung.

Ikan lemuru, ikan cakalang.ikan tuna,

ikantongkoldan lainnya.
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